JKO (Jurnal [Imiah Keperawatan Orthopedi) Vol. 4 No. 1 (2020) 22

Volume. 4 Nomor. 1 Jurnal IImiah Keperawatan Orthopedi (JIKO)
Periode: Januari — Juni 2020; hal. 22-27 Article history:

p-ISSN : 2580-1112; e-ISSN : 2655-6669 Received: Desember 12, 19

Copyrighr @2020 Revised: September 04, 20

Penulis memiliki hak cipta atas artikel ini Accepted: September 09, 20

journal homepage: https.//ejournal .akperfatmawati.ac.id
DOI:10.46749/jiko.v3i2.36

Peranan Electronic Health Record System terhadap K eselamatan Pasien
di Perawatan Anak

Y ayah!, La Ode Abdul Rahman?
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, Depok

Abstrak

EHRs merupakan bentuk perkembangan teknologi informas berupa sistem
dokumentasi kesehatan dalam format digital yang dapat memberikan tampilan data otomatis
yang mendukung dalam kelengkapan dan keakuratan data yang diharapkan dapat
meningkatkan keselamatan pasien termasuk di perawatan anak. Karena anak merupakan
populasi yang rentan dalam isu keselamatan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peranan EHRs terkait keselamatan pasien di perawatan anak. Penelitian ini
menggunakan studi literatur dengan melakukan kajian artikel dan jurnal pendlitian yang dicari
melalui penelusuran database online yang terbit tahun 2014-2019 dengan kata kunci
“electronic health record” OR “electronic medical record” AND ““pediatric”” AND ““patient
safety” sebanyak 10 artikel dijadikan bahan analisis utama ditambahkan artikel lainnya
sebagai sebagal pendukung pembahasan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa EHRs yang
sudah dimodifikasi dengan menampilkan umpan balik tanda waspada berupa sistem
peringatan dengan tampilan visual dapat meningkatkan komunikas yang efektif antar tim
kesehatan, memberikan peringatan dalam keamanan dan kewaspadaan obat, sertadeteks dini
sepsis pada anak sehingga mendukung pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan
yang tepat untuk meningkatkan keselamatan pasien. EHRs yang sudah dimodifikasi dengan
sistem pendukung berupa sistem peringatan memiliki peranan positif dan efektif dalam
meningkatkan keselamatan pasien di perawatan anak.

KataKunci: Electronic Health Record System, Keselamatan Pasien, Perawatan Anak

Abstract

EHRs are a form of development information technology in the digital health
documentation systemin which format that can provide automatic data display that supports
the completeness and accuracy of data. ERHs expected to improve patient safety, including in
pediatric nursing care rooms because children are a vulnerable population issue of patient
safety. Aim of this study is to find the role of ERHs related to patient safety in pediatric
nursing care. Inthisresearch useliterature study by analyzed research articlesand journals
search an online database published in 2014-2019 with the keywords "Electronic Health
Record" OR "Electronic Medical Record” AND "Paediatric" AND "Patient Safety”, 10
articles used as the main analysis material is added by other articles as supporting
discussion. Theresult showed modified EHRs by displaying alertsin the form of a warning
system with a visual display can improve effective communication between health teams,
provide warnings in drug safety and alertness, early detection of sepsisin children support
decision making to take appropriate actions and right to improve patient safety. EHRs that
have been modified with a support systemin the form of a warning system has a positive and
effective role in improving patient safety in the pediatric care room.
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PerTdatToTan

Perkembangan teknologi semakin
pesat seiring dengan kemauan teknologi
Era Industri 4.0 dengan ketersediaan
semua informasi yang relevan secara
otomatis, kemampuan yang optimal untuk
memperoleh hasil dari setigp data yang
penting (Koch, Kuge, Geissbauer, &
Schrauf, 2014). Perkembangan teknol ogi
ini jugadimanfaatkan di rumah sakit dalam
bentuk catatan kesehatan elektronik atau
electronic health record system (EHRS).

EHRs dapat didefinisikan sebagai
Catatan kesehatan elektronik yang berisi
catatan detail mengenai data kesehatan
pasien termasuk riwayat, pemeriksaan
fisik, investigas, dan perawatan dalam
format digital yang menawarkan beberapa
keuntungan lebih dari catatan kertas
(Jamshed, Ozair, Sharma, & Aggarwal,
2015). EHRs dapat menghilangkan
masalah dokumentasi yang tidak terbaca,
memberikan pemahaman yang lebih luas
tentang status kesehatan pasien, dengan
dukungan sistem otomatis (King, Patel,
Jamoom, & Furukawa, 2014).

EHRs memberikan kemudahan
dengan sstem yang  mendukung
kelengkapan dan keakuratan datatermasuk
memberi  tanda waspada dengan
menampilkan peringatan (Nuryati &
Widayanti, 2015). EHRs dengan sistem
peringatan telah menjadi fokus dari
beberapa dekade biomedis dan penelitian
Informatika kesehatan serta penelitian
layanan kesehatan (Bakken, 2019).
Sebagian besar masalah keselamatan
pasien terkait dengan kebutuhan tampilan
peringatan yang tidak terpenuhi di EHRs
dapat menyebabkan peningkatan potens
bahaya terhadap pasien (Meeks, Smith,
Taylor, Sittig, Scott, & Sing, 2014).
Perkembangan EHRs diharapkan dapat
meningkatkan keselamatan pasien.

K eselamatan Pasien dalam Peraturan
Menteri Kesehatan RI nomor 11 tahun
2017 didefinisikan sebagal suatu sistem
yang membuat asuhan terhadap pasien
lebih aman, meliputi asesmen risiko,
identifikas dan pengelolaan risiko pasien,
pelaporan dan  analisis  insiden,
kemampuan belgar dari insiden dan
tindaklanjutnya, sertaimplementasi solusi
untuk meminimalkan timbulnyarisiko dan
mencegah terjadinya cedera yang
disebabkan oleh kesalahan  akibat

I
mengambil tindakan yang seharusnya
diambil. Insiden keselamatan pasien
merupakan kejadian buruk yang terjadi
pada pasien, kejadian nyaris cidera atau
kondiss tidak aman yang berisko
mengancam keselamatan (Meeks, Takian,
Sittig, Singh, & Barber, 2014). Insiden
keselamatan pasien sangat rentan terjadi
termasuk pada pasien anak-anak.
Anak-anak merupakan merupakan
populass yang rentan dalam isu
keselamatan pasien karena karakteristik
fisk, masaah perkembangan, dan
ketergantungan kepada orang dewasa, serta
sistem kekebalan yang belum optimal
(Ratwani et al., 2018). Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan kajian
tentang peranan EHRs terhadap
keselamatan pasien di perawatan anak.

Metode

M etode yang digunakan adal ah studi
literatur dengan melakukan kajian artikel
dan jurna penelitian yang dicari melaui
penelusuran database online yang terbit
tahun 2014-2019. Adapun databaseonline
yang digunakan adalah ScienceDirect,
OXFORD Academi, JSTOR, SAGE
journals, ProQuest, Soringer Link, Scopus,
BioMed, Google Sholar, PubMed,
American Journal of Health Sciences. Kata
kunci yang digunakan adalah “electronic
health record” OR “‘electronic medical
record” AND ““pediatric” AND “patient
safety””. Sebanyak 10 artikel yang dikaji,
dan beberapa artikel lainnya sebagai
sumber rujukan tambahan dalam
pembahasan.

Has| Penelitian

Hasil analisis menunjukan EHRs
yang sudah dimodifikass  dengan
menampilkan umpan balik tanda waspada
berupa sistem peringatan dengan tampilan
visual dapat meningkatkan komunikasi
yang efektif antar tim kesehatan,
memberikan peringatan dalam keamanan
dan kewaspadaan obat, serta deteksi dini
sepsis pada anak sehingga mendukung
pengambilan keputusan untuk melakukan
tindakan yang tepat untuk meningkatkan
keselamatan pasien. Tabe 11
menggambarkan hasil kajian artikel secara
umum.
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Pembahasan

Anak-anak merupakan populasi yang
sangat rentan terhadap insiden keselamatan
pasien (Ratwani et a., 2018). Keselamatan
pasien anak berarti mencegah cedera pada
anak yang disebabkan tidak hanya karena
kecelakaan tetapi juga oleh sistem
perawatan kesehatan (Mueller et d., 2019).
Insiden keselamatan pasien yang menjadi
perhatian padaanak-anak di antaranyayaitu
dosis obat yang tidak tepat. Hal ini
disebabkan karena pertumbuhan fisiologis
anak memengaruhi dosis pengobatan,
sehingga dokter harus melakukan
perhitungan berdasarkan berat badan untuk
setigp individu, yang dapat menyebabkan
kesadlahan perhitungan dosis yang dapat
merugikan keselamatan pasien (Chaparro et
al., 2017).

Beberapa hasil penditian yang
dianalis menunjukkan bahwa EHRs yang
sudah dimodifikas dapat menampilkan
sistem peringatan secara visual memiliki
banyak manfaat untuk meningkatkan
keselamatan pasien di perawatan anak.

Salah satu sistem dalam EHRs yang
dapat mendukung dalam  program
kesdlamatan pasien disebut Clinical
Decision Support (CDS) dengan tampilan
umpan balik berupa peringatan visual.
EHRs dengan CDS dapat mengidentifikas
interaksi antar obat-obatan (Harper et d.,
2014; Wright et d., 2019), dan efek
samping obat yang merugikan (Bagattini,
Karlsson, Rebane, & Papapetrou, 2019),
memberikan rekomendasi dosisyang aman
untuk ginjal, dosis yang sesuai sesual usia
anak, peringatan terhadap adanya alergi
obat, kelas obat, dan duplikat obat (Nanji et
al., 2014; Simpao et a., 2015).

Sistem peringatan dalam EHRs
terhadap obat ini sangat efektif untuk
meningkatkan keselamatan pasien anak
yang sangat rentan terhadap kesalahan dosis
obat. Salyed et a., (2019) menyatakan
bahwa EHRs dengan peringatan tanda
waspada terhadap obat memiliki potensi
untuk meningkatkan kewaspadaan dan
keselamatan pasien anak. CDS dari EHRs
memberikan peringatan mengenai interaks
obat-obatan yang dapat merugikan pasien
sehingga dapat ditindaklanjuti dengan
segera(Manzi et d., 2017).

Selan  dapat  mengidentifikasi
terhadap risiko kesalahan obat, EHRs juga
dapat mengidentifikasi tanda-tanda awal
masalah pada pasien anak melaui tanda
peringatan yang menunjukan nilai pediatric

early warning systems (PEWS). Seperti
penjelasan Emmanuel dan Torres (2018)
bahwa tanda peringatan yang menunjukan
nilai PEWS pada EHRs dapat membantu
perawat melakukan tindakan yang tepat
sedini mungkin untuk mengatas masalah
pasien berisko mengalami kondis kritis
dengan penanganan yang cepat termasuk
pada anak dengan sepsis.

Sgaan dengan Paul et a., (2019)
bahwa EHRs sebaga strategi dan
mengotomatisasi tangkapan data dapat
berfokus pada peningkatan terhadap
pengenalan masalah pasien tepat waktu.
EHRs dapat mengidentifikas  dan
membantu  memberikan  interpretasi
terhadap data pasien yang diinput ke dalam
sistem algoritma skrining sepsis secara
berkdlanjutan dan  otomatis  dapat
mengidentifikasi sepsis berat (Eisenberg et
a., 2019), mempersingkat waktu dalam
pengenalan sepsis padapasien di perawatan
anak (Boggs, 2019; Hacketha, 2018;
Ruppel & Liu, 2019). Dengan demikian
EHRs dapat membantu perawat mengambil
keputusan untuk melakukan tindakan
dengan cepat.

Shelov et a., (2018) daam
penelitiannya menjelaskan aa CDS
otomatis dalam EHRSs, berupa peringatan
dalam EHRs dalam format PICU Warning
tool, untuk meningkatkan perhatian
terhadap kondisi pasien di ruang PICU
dapat berfungss sangat efektif secara
otomatis mengidentifikasi kondisi pasien
yang berisiko memburuk.

Shelov juga menjelaskan bahwa hal
ini mampu meningkatkan dua kali lipat
kualitas intervens keperawatan dan
keselamatan pasien. Untuk itu sistem CDS
berupa peringatan dalam EHRs yang
terintegrasi dengan PEWS sangat penting
dan dibutuhkan oleh perawat di perawatan
anak. Saat ini sgjauh pengetahuan penulis,
EHRs di indonesia belum terintegrasi
dengan PEWS. Hal ini dapat menjadi dasar
pengembangan EHRs selanjutnya.

Beberapahasi| penelitian menunjukan
bahwa EHRs dapat meningkatkan
komunikasi efektif antar tim kesehatan serta
menghindari tulisan yang tidak lengkap dan
tidak terbaca sehingga dapat meningkatkan
kesdlamtan pasien. Hoover (2017)
menjelaskan  bahwa EHRs  dapat
memberikan produksi catatan yang terbaca
dengan jelas. Sgaan Panesar et al., (2016)
yang menjelaskan bahwa kelengkapan
catatan daam sistem EHRs juga dapat
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memperbaiki sistem dokumentasi dan
komunikasi efektif antar tim kesehatan
sehingga dapat meningkatkan keselamatan
pasien. Pendapat yang samadari Lehmann
et a., (2015) bahwa EHRs memberikan
jaminan informasi yang akurat dan
meminimalkan kesdlahan  sehingga
mendukung pemberian perawatan kesehatan
yang aman untuk anak-anak.

Panesar et d., (2016) dalam
penelitiannya menunjukkan catatan SBAR
dalam EHRs meningkat secara signifikan
dan lebih lengkap dibandingkan dengan
catatan kertas. Kelengkapan catatan SBAR
ini pada  akhirnya  memperbaiki
dokumentasi dan meningkatkan komunikas
efektif antar tim kesehatan di ruang PICU.
Komunikas yang efektif dapat
meningkatkan keselamatan pasien.

Hal ini didukung oleh Field et a.,
(2018) bahwa EHRs dapat mendukung
komunikas yang efektif antar tim kesehatan
sehingga dapat meningkatkan keselamatan
pasien. Dalam hal ini pengembangan EHRs
dapat dikembangkan secara terus menerus
disesuaikan dengan kebutuhan program
keselamatan pasien termasuk dalam rangka
meningkatkan komunikasi yang efektif
antar tim kesehatan.

Studi literatur ini memiliki kelebihan
dan kelemahan. Artikel yang dianalisis
merupakan artikel terbaru sehingga dapat
dipertanggungjawabkan keilmuannya.
Sedangkan penelitian dalam artikel yang
dianaliss belum memenuhi 6 sasaran
keselamatan pasien secara keseluruhan.
Sehinggabelum dapat diketahui bagaimana
efektifitas peranan EHRs pada 6 sasaran
kesdlamatan pasien yang sesua dengan
Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit.

Kesimpulan

Secara keseluruhan EHRs memiliki
peranan yang posisit terhadap keselamatan
pasien di perawatan anak. Terutama EHRs
yang sudah dimodifikas  dengan
menampilkan  umpan balik  berupa
peringatan visual. Peranan EHRs ini
terutama dalan mencegah terjadinya
insiden  keselamatan pasien  akibat
kesalahan obat, mampu mengidentifikasi
kondis pasien apabila terjadi penurunan,
serta memberikan kemudahan dalam
meningkatkan komunikasi yang efektif
antar tim kesehatan.

Pengembangan EHRs di perawatan
anak dapat terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan standar kesdlamatan pasien.

EHRs dapat dimodifikas agar dapat
memberikan umpan balik sistem dalam
tampilan  peringatan  visual  yang
memudahkan perawat dan tim kesehatan
lainnya untuk mengidentifikasi risiko yang
dapat membahayakan keselamatan pasien,
sehingga dapat diantisipasi dan diatas
segera.

Selain itu pengembangan EHRs yang
terintegras dengan PEWS, nila kritis
laboratorium dan hasil pemeriksaan kritis
X-Ray dapat terus dikembangkan untuk
menghindari data yang hilang serta
meningkatkan komunikasi yang efektif dan
memberikan kemudahan dalam
pengambilan keputusan.
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